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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sekolah inklusif untuk para anak penyandang disabilitas fisik (tunadaksa) di Provinsi D.l. Yogyakarta. Pendidikan
merupakan hak dasar bagi semua anak Indonesia termasuk di dalamnya anak penyandang disabilitas fisik namun belum banyak sekolah yang ramah disabilitas.
Provinsi D.l. Yogyakarta mempunyai persentase tinggi anak dengan disabilitas fisik (penyandang tunadaksa) dan menempati urutan pertama namun belum ada
sekolah khusus untuk penyandang tunadaksa di D.l. Yogyakarta. Penelitian ini mengambil lokus di Kabupaten Sleman dengan jumlah para anak dengan
kedisabilitasan fisik sebanyak 662 anak. Subjek dari penelitian ini adalah anak-anak dengan kedisabilitasan fisik dan anak-anak yang tidak memiliki
kedisabilitasan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Inclusive Design. Perancangan berbasis Inclusive Design dapat dijadikan sebagai upaya dan dasar dalam
mewujudkan sarana Pendidikan yang nyaman dan dapat mewadahi kegiatan pengguna. Penelitian ini juga menggunakan metod e observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah sekolah inklusif yang layak dan nyaman untuk para penyandang disabilitas sudah menjadi kebutuhan untuk ada di
tiap Kabupaten/Kota di Indonesia layaknya sekolah umum namun membutuhkan komitmen dan pendanaan yang besar sehingga kolaborasi multipihak terutama

Pemerintah menjadi prasyarat utama untuk proyek sekolah inklusif.

Kata Kunci: Sekolah inklusi, Penyandang Disabilitas Fisik, Inclusive Design
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ABSTRACT

This study aims to design an inclusive school for children with physical disabilities (physically disabled) in the Special Province of Yogyakarta. Education is
a basic right for all Indonesian children including children with physical disabilities but there are not many schools that are disability-friendly. The Special Province
of Yogyakarta has a high percentage of children with physical disabilities (physically disabled) and ranks first but there are no special schools for the physically
disabled in Yogyakarta. This study took the locus in Sleman Regency with the number of children with physical disabilities as many as 662 children. The subjects
of this study were children with physical disabilities and children who did not have disabilities.

This study uses the Inclusive Design approach. Inclusive Design-based design can be used as an effort and basis in realizing comfortable educational
facilities that can accommodate user activities. This study also uses observation, interview, and documentation methods. The results of this study are that inclusive
schools that are appropriate and comfortable for people with disabilities have become a necessity in every district/city in Indonesia like public schools, but require

a large commitment and funding so that multi-party collaboration, especially the government, is the main prerequisite for inclusive school projects.

Kata Kunci: Inclusive school, Physically disabled, Inclusive Design
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KERANGKA BERPIKIR

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

01 LATAR BELAKANG (02 FENOMENA  J 03 PERMASALAHAN 04 PENDEKATAN

. Pendidikan merupakan hal yang penting bagi
semua orang.

D.l. Yogyakarta merupakan salah satu kota di
Indonesia yang dikenal sebagai kota pelajar.

. Masih banyak anak dengan kedisabilitasan di
D.l. Yogyakarta yang belum bersekolah.

>

| ))

. Primer : Observasi, Studi Literatur, Studi
Preseden, Wawancara, dan Dokumentasi.

Sekunder :

‘ Rencana Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta.

’ Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 33 Tahun 2008.

‘ Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 24 Tahun 2007.

. Perancangan :

Analisis, Programming, Transformasi Desain

™
y 4

A
A
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Anak dengan kedisabilitasan fisik (penyandang
® . .
tunadaksa) menempati urutan ke-1 di
D.l. Yogyakarta

Belum ada sekolah khusus untuk penyandang
tunadaksa.

Masih banyak sekolah yang belum inklusif
atau menolak anak-anak dengan
kedisabilitasan.

@
4

06 TINJAUAN PUSTAKA

@) e Pengenalan Sekolah Inklusi
e Mengenai Penyandang Tunadaksa
e Mengenai Aksesibilitas

e Mengenai Standarisasi Sekolah Untuk
Penyandang Tunadaksa

e Inclusive Design

() StudiPreseden

>

>

FUNGSIONAL

Perancangan sekolah inklusi yang dapat
mewadahi segala aktivitas dan
memenuhi kebutuhan dalam
menempuh pendidikan.

ARSITEKTURAL

Perancangan sekolah inklusi dengan
mempertimbangkan aksesibilitas
dari penggunanya.

@) Pendekatan Inclusive Design
untuk mempertimbangkan
sirkulasi dan akses, dan
kualitas ruang.

>

(07 anavisis I 0 PROGRAM RUANG

>

Analisis Pengguna
e Analisis Fungsi
e Aktivitas Pengguna

Analisis Pendekatan
e Tuntutan Ruang
Analisis Lokasi

e Analisis Makro

e Analisis Meso

e Analisis Mikro

SHAQNAZ ADELLA NATASHA LOLITA - 61200609

@) e Identifikasi Pengguna

e Alur Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan
Ruang

e Analisis Kebutuhan Ruang dan
Besaran Ruang

e Hubungan Ruang

e Zonasi Ruang

>




PENDAHULUAN

ARTI JUDUL

Sekolah Inklusi

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

Di D. Yogyakarta, masih banyak anak dengan
kedisabilitasan yang belum bersekolah di Sekolah
Luar Biasa.

JENIS DISABILITAS

Sumber : Dinas Sosial DIY

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Sekolah Luar Biasa adalah lembaga pendidikan
yang menyediakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa.

Tuna Daksa

Tunadaksa ditujukan bagi mereka yang memiliki anggota tubuh yang
tidak sempurna yang disebabkan kelainan atau
kelainan pada sistem otot, tulang dan persendian karena
kecelakaan, kerusakan otak yang menyebabkan terganggunya pada
sistem gerak, komunikasi, kecerdasan, persepsi koordinasi, perilaku

dan adaptasi.

Inclusive Design

Menurut Howard Fletcher, desain inklusif merupakan desain yang
bertujuan untuk membuang sekat yang merupakan sebuah usaha
pemisahan yang tidak semestinya. Desain inklusif juga sebuah
pendekatan desain untuk menghasilkan fasilitas atau rancangan yang
dapat digunakan dan di akses oleh seluru pengguna.

KESIMPULAN

ey O

Mendukung dalam  Penyandang Pendekatan

mendapatkan Tunadaksa Inclusive Design
pendidikan

Sekolah
Inklusi

TUGAS AKHIR | ARTI JUDUL & LATAR BELAKANG

2018

200

2019

250

D.l YOGYAKARTA

D.l. Yogyakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang
terkenal akan kebudayaannya. Selain itu, kota ini juga dikenal dengan
kota pelajar karena terdapat banyak universitas atau sekolah. Hal
tersebut membuat banyak orang atau pelajar yang datang ke kota
Yogyakarta untuk mendapatkan pendidikan.

SEKOLAH

UNIVERSITAS BANYAK PELAJAR DARI

LUAR YOGYAKARTA

DATA PELAJAR

Jumlah Mahasiswa P.T.

Jumlah Mahasiswa

Swasta P.T. Negeri

279.860

381.968

280.229 280.229
278.202 278.202
147.127* 147.127*

Sumber : Bappeda DIY
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Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta

[ Intelektual N Sensorik
I Ganda

Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta

Fisik

‘ Disabilitas Fisik (Penyandang Tunadaksa)

Jumlah anak dengan kedisabilitasan yang mengalami
disabilitas fisik di D.l. Yogyakarta adalah 2.333 anak.

‘ Disabilitas Intelektual (Penyandang Tunagrahita)

Jumlah anak dengan kedisabilitasan yang mengalami
disabilitas intelektual di D.I. Yogyakarta adalah 1.838 anak.

SHAQNAZ ADELLA NATASHA LOLITA - 61200609
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PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

Anak dengan kedisabilitasan jenis fisik (penyandang
tunadaksa) menempati urutan ke-1di D.l. Yogyakarta.

' Kabupaten Sleman
Terdapat 662 anak dengan kedisabilitasan fisik
(penyandang tunadaksa).

‘ Kabupaten Gunungkidul

Terdapat 636 anak dengan kedisabilitasan fisik
(penyandang tunadaksa).

Kabupaten Kulon Progo
Terdapat 485 anak dengan kedisabilitasan fisik
(penyandang tunadaksa).

Kota Yogyakarta
Terdapat 124 anak dengan kedisabilitasan fisik
(penyandang tunadaksa).

Kabupaten Bantul
Terdapat 105 anak dengan kedisabilitasan fisik
(penyandang tunadaksa).

Belum ada sekolah khusus untuk penyandang
tunadaksa di D.I. Yogyakarta

SLBN 1 Kulon Progo
Melayani disabilitas jenis
A,B,C,D,danF.

SLBN 1 Bantul
Melayani disabilitas jenis
A, B, C, D, dan Autis.

107

SLBN 1 Sleman
Melayani disabilitas jenis
A,B,C, D,danE.

SLBN 2 Bantul
Melayani disabilitas jenis
B dan C.

TUGAS AKHIR | FENOMENA & RUMUSAN MASALAH

SLBN 1 Gunungkidul SLBN 1 Yogyakarta
Melayani disabilitas jenis Melayani disabilitas jenis
CdanD.

A, B, dan C.

SLB Helen Keller
Melayani disabilitas jenis
A dan B.

SLBN 2 Yogyakarta
Melayani disabilitas jenis
CdanD.

SLB MARGANINGSIH (Februari 2024)
Untuk penyandang tunadaksa murni, lebih ke sekolah inklusi.

SLBN 1 YOGYAKARTA (Februari 2024)
Penyandang tunadaksa yang intelektualnya normal, lebih ke sekolah
inklusi.

SLBN 2 YOGYAKARTA (Februari 2024)
Untuk penyandang tunadaksa, bisa masuk ke sekolah reguler tetapi
fasilitas dan aksesibilitasnya perlu diperhatikan.

SLBN 1 BANTUL (Kepala Sekolah) (Februari 2024)
Penyandang tunadaksa membutuhkan sekolah khusus, terutama usia
dini, untuk dipersiapkan fisiknya (okupasi terapi). Ketika sudah siap,
bisa dilepas atau pindah ke sekolah inklusi.

SLBN 1 BANTUL (W.K. Kurikulum) (Februari 2024)
Lebih membutuhkan sekolah khusus untuk penyandang tunadaksa
murni dengan kurikulum seperti sekolah reguler.

Menurut AMPPY, D.l.Yogyakarta belum inklusif - Masih banyak
sekolah yang menolak penyandang disabilitas.

Dibutuhkan sekolah inklusi untuk penyandang tunadaksa di
D.l. Yogyakarta.

RUMUSAN MASALAH

FUNGSIONAL

METODE

SEKOLAH AKTIVITAS

‘ Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Sekolah
Dasar Inklusi khusus penyandang tunadaksa dapat mewadahi
aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan dalam menuntut ilmu
atau sebagai sarana dan prasarana penunjang pendidikan?

ARSITEKTURAL

SEKOLAH RUANG AKSESIBILITAS

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Sekolah
Dasar Inklusi khusus penyandang tunadaksa yang mampu
mempermudah akses dan sirkulasi pengguna?

. Bagaimana konsep perencanaan dan penataan ruang dalam

rancangan Sekolah Dasar Inklusi yang optimal bagi
penyandang tunadaksa?

‘ Bagaimana kriteria dan standarisasi Sekolah Dasar Inklusi
yang mampu menjadi wadah dalam mendapatkan layanan
pendidikan bagi anak-anak penyandang tunadaksa?

Data Sekunder

. Rencana Detail Tata
Ruang Kota Yogyakarta.

. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 33
Tahun 2008.

. Observasi

. Studi Literatur
. Studi Preseden
’ Wawancara
® Dokumentasi

SHAQNAZ ADELLA NATASHA LOLITA - 61200609




KONSEP

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

05

KONSEP PERANCANGAN

Konsep Keseluruhan ———> Pendekatan Inclusive Design & Mengutamakan Aksesibilitas.

PENYELESAIAN ARSITEKTURAL

Konsep ruang kelas yang
fleksibel

Penataan ruang menurut
zonasi publik-privat

Menggunakan ramp dan tangga
sebagai sirkulasi utama

Memberikan ruang pameran untuk
menampilkan karya dari siswa-siswi

TUJUAN PENDEKATAN

Tujuan Umum:

Membuang sekat yang merupakan
sebuah usaha pemisahan yang
tidak semestinya.

_—
- e —
fﬁ

—_—

Memenuhi ukuran dan fasilitas
yang tercantum pada standarisasi

Penerapan

. . Membantu orang untuk
adjustable furniture 9

menggunakan ruang dengan
rasa aman, nyaman, percaya diri,
dan lebih bermartabat.

PENYELESAIAN ARSITEKTURAL

Memberikan ruang makan bersama

bagi siswa-siswi dan guru

Terdapat pojok-pojok baca dan
zona belajar di perpustakaan.

Tujuan Khusus :

Memberikan ruang untuk anak penyandang
disabilitas fisik bersosialisasi dengan anak
non-disabilitas.

Memberikan wadah dan ruang yang
nyaman bagi pengguna dalam menempuh
pendidikan.

Mendukung aktivitas bagi anak
penyandang disabilitas fisik dengan
adanya ruang terapi dan kolam renang.

TUGAS AKHIR | KONSEP PERANCANGAN
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TRANSFORMASI DESAIN

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

KONSEP DESAIN
TRANSFORMASI DESAIN

TUGAS AKHIR | KONSEP PERANCANGAN

%4
yq " 0]}4
My

Area parkiran di depan agar Area dibagi berdasarkan zonasi ruang, yaitu
memudahkan akses. publik ke privat.
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TRANSFORMASI DESAIN

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

KONSEP DESAIN

TRANSFORMASI DESAIN

Area publik dibagi menjadi dua, sesuai kebutuhan Diberi ‘jalan” atau untuk memberikan sirkulasi udara

yaitu untuk area pengelola/perkantoran dan dapat difungsikan sebagai jalur darurat.
dan untuk olahraga dan terapi.
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TRANSFORMASI DESAIN

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

Bagian Pengelola dibentuk menjadi ‘L’
agar ruang lebih efisien dan mendapatkan
sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik.

Bagian olahraga dimaksimalkan karena
sesual dengan ukuran dan kebutuhannya
(lapangan basket, kolam renang, dan fisio-
terapi)
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TRANSFORMASI DESAIN
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KONSEP DESAIN

TRANSFORMASI DESAIN

Kantin dipisah dari ruang kelas agar tidak Massa akademik ditaruh paling belakang
mengganggu kegiatan pembelajaran dan karena faktor keamanan. Selain itu,
agar jaraknya tidak jauh dari perkantoran. terdapat selasar yang ditutup kanopi.
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KONSEP

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

KONSEP DESAIN 1
ZONASI RUANG SIRKULASI & AKSES

Area Kelas

Bersifat Internal \

‘/.

-

Area Ekstrakurikuler

Bersifat interna]__\
Area Olahraga & Terapi /L\\
Bersifat internal\ ’\,\/ ™ s

Bagian Pengelola
& Administrasi

KETERANGAN :

Sirkulasi Kendaraan Parkir

Sirkulasi Kendaraan Hanya Drop-Off

Sirkulasi Kendaraan Darurat (Pemadam Kebakaran)

Area Drop-Off
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05 KONSEP

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

KONSEP DESAIN 1
@ ® Sirkulasi tidak terlalu rumit, karena ramp dengan pintu masuk

berdekatan.

® Zonasi ruang berdasarkan publik-privat sehingga lebih aman
bagi pengguna (anak-anak).

® Orientasi ruang kelas ke arah timur dan barat.
® View tidak ke arah jalan

LANTAI 1 LANTAI 2 LANTAI 3

KETERANGAN : KETERANGAN : KETERANGAN :
1 :Kantor Administrasi, R. Konseling, R. Pertemuan, Toilet 1 : R Kepala Sekolah, R. W. K. Sekolah, R. Guru, Toilet 3 :Ruang Kelas, Toilet
2 : Kolam Renang dan R. Fisioterapi

3 :Kantin dan Area Makan 2 :lapangan Basket

4 :R. Kesehatan, Perpustakaan, Toilet 3 :Ruang Kelas, Toilet
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KONSEP

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

KONSEP DESAIN 2
TRANSFORMASI DESAIN
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Bentuk berdasarkan zonasi ruang dan
sirkulasi (pintu masuk dan keluar), sehingga

paling depan adalah zona administrasi (publik) Bentuk dipotong untuk memberikan lapangan upacara
dan paling belakang adalah penunjang (internal) dan ruang terbuka hijau.

Bentuk massa lantai 2 dan 3 mengikuti
bentuk massa lantai 1 agar dapat memaksimalkan
ruangan bagian dalam.

Bentuk dipotong untuk mengikuti bentuk/garis
dari site.

SHAQNAZ ADELLA NATASHA LOLITA - 61200609 &L

TUGAS AKHIR | KONSEP PERANCANGAN




KONSEP

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

ZONASI RUANG

KONSEP DESAIN 2

SIRKULASI & AKSES

JALAN PERMUKIMAN Keluar ke jalan

permukiman

@H> KETERANGAN :

Sirkulasi Kendaraan Parkir

Sirkulasi Kendaraan Hanya Drop-Off

Sirkulasi Kendaraan Darurat (Pemadam Kebakaran)

Area Drop-Off

Ramp

*Dengan kanopi dan lantai yang datar.
Area Kelas

Area Terapizes

»  Laboratorium
Bersifat internal
Core

Area Ekstrakurikuler

Bersifat internal

TN -Area Administrasi
Bersifat publik

Keluar ke jalan

jalan utama JALAN UTAMA Masuk ke area

sekolah
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KONSEP

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

KONSEP DESAIN 2

® Bagian untuk lapangan upacara dan Ruang Terbuka Hijau lebih
besar.
® View ke arah jalan.

® Sirkulasi yang terlalu rumit karena bentuknya zig-zag.
® Orientasi kelas lebih ke arah timur dan barat.

LANTAI 1 LANTAI 2 LANTAI 3

I : Core B Core
[ : Tangga [ : Tangga
B : Ramp B : Romp
[ ]:Kelas [ ]:Kelos
3
3
%
i i
L 1
KETERANGAN : KETERANGAN : KETERANGAN :
1 : Drop-Off 5 :R.Pameran 10 : Kolam Renang 1 :Ruang Musik 1 :Ruang Batik
6 :R.Makan, Kantin ™ : Ruang UKS ; ) .
2 :Ruang Guru ; ' P' t | 12: Lapangan Upa- 2 :Ruang Karawitan 2 :Ruang Seni
3 :R Kepala Sekolah g :Ai:zus araan cara & Basket 3 :Lab.TIK 3 :Ruang Konseling
4 :R.Tata Usaha 9 :Ruang Terapi 4 :Lab.IPA
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05 KONSEP

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

KONSEP TERPILIH

Konsep yang dipilih adalah konsep 1 karena sirkulasinya yang tidak terlalu rumit
bagi pengguna kursi roda dan terdapat pintu masuk yang dekat dengan ramp dan
area drop-off, serta penataan massa berdasarkan publik ke privat sehingga relatif

aman bagi anak-anak.

ZONA ADMINISTRASI - PENGELOLA

CITRA BANGUNAN KONSEP RUANG "N

Ruang Terapi dekat dengan

/ g kolam renang untuk memper- P ~ Terdapat ruang belajar
mudah proses terapi. Warna dari ' = - di perpustakaan
----------- * e ruangan ini adalah warna yang * .y

Terdapat outdoor
playground, planter box,
dan rumah burung.

Lapangan basket yang
berfungsi sebagai lap. _
upacara A

cerah dan tenang.

. 5 -
e = >

] : \\\ e /_,"./,
= = e g

i =g o < et Penggunaan material kaca _v'__///_/'
_________ N "'//\“\\ \"“'\v,/ agar dapat mengoptimalkan \‘//
Penambahan Drop-Off G \“x\ P pencahayaan alami yang S
Zone yang dilengkapi St S masuk ke dalam ruangan. : ~

dengan kanopi

________
=

________
- ~0Y

Terdapat area parkir
bagi karyawan,
" guru, dan orang
] tua/pengunjung.

Konsep kantor guru
dan administrasi adalah
open space.

= o

Ruang pameran
karya batik dan seni

el

.
________

.

~ -
Ssst=en
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KONSEP

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

KONSEP RUANG

ZONA PENUNJANG

Menggunakan warna yang
...... cerah dan hangat

pmmmm—
- ~
. ~

......
- ~
- ~03

i
¥ i .‘I-'J‘».._% \.-"“*._:_.\‘\\‘ ,__/" :_\ _______
Kolam renang untuk B - .
) 9 \“\ L Terdapat area cuci tangan/ ) S T
pelajaran olahraga -~ ~ =~ = it t bekal untuk S i
Terdapat 2 jenis kolam, '\ 4an hvdroth & i cuci tempat bekal untu Memberikan kehangatan < D S
an hydrotherapy = - 5 latih k diri o hE
kolam anak dan > — Qe kemandinan. dan semangat. T e
...... . s R e
kolam anak kelas 4-6. o R, N o
"""""""" b . Y P & al “‘ "- - N =
! iR | H S
SRt
’./-I “‘ —— =103 i " \~ ~~~~~ ’/ o
' L o, Memberikan ketenangan N\ __._.
Ruang makan bersama bagi ; ‘
e od . . . F Y
siswa-siswi dan guru untuk ' }
Ruang ganti dan bilas mempererat hubungan dan 3 !
untuk penyandang disabilitas menumbuhkan rasa kepedulian.

-
---------

Merangsang aktivitas otak, memiliki
aura kehangatan, ceria, semangat.
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High reach

Recommended

tewrexh | perhatian anak-anak.

Furniture pada ruang makan
dapat di akses oleh pengguna
kursi roda. (Equality Use)

Menggunakan pintu otomatis pada lobby dan
ruang kelas dan ada tombol untuk membuka
pintu. (low physical effort)

Penerapan adjustable furniture
pada ruang kelas
(flexibility in use)

—
- —

Ramp di kolam renang agar
pengguna kursi roda dapat
mengaksesnya. (Equality Use)

Planter Box (di taman) yang dapat
diakses oleh pengguna kursi roda.

Ada ramp di Ruang Terbuka Hijau
agar memudahkan pengguna
kursi roda (Equality Use)

Wastafel dengan sensor untuk
memudahkan pergerakan
(Low Physical Effort)

F
140 em

L ana_ s

Railing Vertikal ‘\ a

Cermin selebar 40 end
90-180 em diatas tanah

Denah toilet penyvandang disabilitas

Potongan toilet penyandang disabilitas

Menggunakan tanda atau simbol yang jelas Vinyl
dan dapat dipahami oleh pengguna (simbol
universal) (Perceptible Information)

Material lantai yang tidak ilcin dan
harus rata (Tolerance for error)

Toilet khusus penyandang disabilitas harus
sesuai dengan ukuran yang tertera
(Size & Space For Approach & Use)

MNEUTRAL WARM

oee @
o 0000
0000 6 o
® 00 060
000 0000
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GAGANG PINTU

K

A, MODEL FINTU YANG B MODEL PINTU YANG TDRR
DISARAKKAN CASAREMKAN

Ketinggian 40cm dari lantai
zone dan warna sama dengan
dinding agar tidak menarik

Menggunakan ramp yang dapat
diakses oleh pengguna kursi roda.

MATERIAL

Karpet Loop Pile (Aula, Keramik (Toilet, Kantin,
Lab. TIK, R. Musik, R. Karawitan)

R. Batik, R. Seni)

Penggunaan warna yang cerah dan
tenang berfungsi untuk menaikkan
mood, memberikan semangat dan tidak
mengalihkan fokus.
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05 KONSEP

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

UTILITAS
SISTEM LISTRIK SISTEM AIR BERSIH SISTEM AIR KOTOR

Genset

Saluran Kota Septic Tank Bak Kontrol

PDAM PUMP Ground Water
PLN Tank

........
0 S,

= Rangka -Atap:
Baja

Pondasi Tiang Pancang
Jenis tanah pada area site adalah tanah regosol dan merupakan bangunan
yang besar sehingga yang cocok adalah pondasi tiang pancang.
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